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MOTTO 

 

“Tidak semua usaha itu dipermudah, tapi semua yang berusaha pasti akan 

berubah.” 

 “Pertolongan Allah tidak pernah terlambat, hanya saja ia datang pada waktu yang 

paling tepat-bagi hati yang bersabar dan yakin.” 

“.... Ingatlah, sesungguhnya pertolong Allah itu amat dekat.” 

(QS. Al-Baqarah: 214) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self awareness 

dengan kedisiplinan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena masih rendahnya kedisiplinan 

siswa, seperti keterlambatan masuk sekolah, pelanggaran aturan berpakaian, dan 

kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel 

penelitian berjumlah 80 siswa yang dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling dari total populasi 394 siswa. instrumen yang digunakan berupa angket 

self awareness dan angket kedisiplinan, yang telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

tingkat self awareness dan kedisiplinan pada kategori sedang. Berdasarkan 

analisis data dengan teknik korelasi Pearson Product Moment, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (0   0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,395. 

Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara self 

awareness dan kedisiplinan siswa, meskipun berada pada tingkat korelasi rendah. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self awareness yang 

dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinannya. 

Kata kunci: Self Awareness, kedisiplinan, korelasi, siswa SMA 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between self-awareness and 

discipline among 11th grade students at SMA Negeri 1 Indralaya. The 

background of this study is based on the phenomenon of low student discipline, 

such as tardiness, violations of dress code, and lack of responsibility in 

completing assignments. This study uses a quantitative approach with a 

correlational method. The sample consisted of 80 students selected using simple 

random sampling from a total population of 394 students. The instruments used 

were self-awareness and discipline questionnaires, which had undergone validity 

and reliability testing. The results showed that the majority of students had 

moderate levels of self-awareness and discipline. Based on data analysis using the 

Pearson Product Moment correlation technique, a significance value of 0.000 (0 

< 0.05) and a correlation coefficient value of 0.395 were obtained. This indicates 

a positive and significant relationship between self-awareness and student 

discipline, although the correlation is low. Thus, it can be concluded that the 

higher the self-awareness of students, the higher their level of discipline. 

Keywords: Self awareness, discipline, correlation, high school students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan secara luas memiliki arti yaitu pengetahuan belajar sepanjang 

hayat dimanapun dan dalam kondisi apapun yang memberikan pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan setiap manusia. Undang-undang No.20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa Sistem Pendidikan Nasional merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

KI Hajar Dewantara mengemukakan bahwa pendidikan itu merupakan 

tuntutan yang berada dalam kehidupan tumbuh kembang anak-anak, maksudnya 

yaitu pendidikan menuntut semua potensi yang dimiliki anak- anak harus 

dimanfaatkan supaya mereka bisa mencapai keselamatan dan kebahagian yang 

tinggi sebagai seorang individu serta anggota masyarakat. Dengan mengenyam 

pendidikan, berbagai macam permasalahan  bisa teratasi seperti sebagai upaya 

dalam memberantas kebodohan, memerangi kemiskinan, meningkatkan taraf 

kehidupan, memperkuat mental, membentuk pola pikir, serta membangun harkat 

negara dan bangsa. Maka dari itu pendidikan memiliki peran yang penting dalam 

proses belajar agar potensi yang ada dalam individu bisa berkembang secara 

maksimal dan hal ini harus ditunjang dengan sistem pendidikan yang kondusif agar 

peserta didik mampu berkembang secara optimal. Pendidikan adalah lembaga yang 

memfasilitasi peserta didik dalam memperoleh serta menggali ilmu pengetahuan 

sebanyak mungkin (Fachrudin, 2021). Proses pembelajaran dalam pendidikan akan 

menciptakan perubahan dalam aspek kognitif, meningkatkan kompetensi, serta
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memungkinkan individu secara sadar memilih dan menerima nilai, sikap, 

penghargaan dan perasaan. Dalam satuan pendidikan seluruh stakeholder di 

sekolah memiliki pengaruh dalam tercapainya tujuan dari pendidikan. Sekolah 

merupakan lembaga tempat peserta didik memperoleh pembelajaran dan 

bimbingan. Ada banyak aturan-aturan yang berlaku di lingkungan sekolah dan 

harus diikuti serta ditaati oleh peserta didik supaya proses pembelajaran bisa 

berjalan dengan baik dan efektif salah satunya yaitu peserta didik dituntut untuk 

memiliki sikap disiplin. Kedisiplinan yang ada di sekolah berkaitan erat dengan 

pelaksanaan tata tertib di sekolah. Dengan adanya peraturan yang tegas dan jelas 

serta kerja sama antara guru, kepala sekolah dan karyawan, siswa dapat 

mengoptimalkan tujuan belajar. Kedisiplinan menjadi syarat utama dalam 

pembentukan sikap, perilaku, serta kepatuhan pada aturan yang berlaku. Dengan 

disiplin, siswa dapat mengatur perilakunya dalam kehidupan sehari-hari, baik itu 

di sekolah maupun di rumah, serta lebih mudah menyesuaikan diri dengan 

lingkungan disekitarnya. 

Kedisiplinan merupakan proses menumbuhkan, menanamkan, dan 

mengembangkan nilai-nilai luhur pada peserta didik, agar mereka selalu 

menjalankan tugas dan kewajibannya dengan sikap disiplin dan penuh tanggung 

jawab yang tercermin dalam perilaku sehari-hari, seperti ketepatan waktu, 

kepatuhan terhadap peraturan sekolah, ketaatan dalam mengumpulkan tugas, dan 

kedisiplinan dalam berbagai kegiatan sehari-hari (Zendrato et al., 2023). Menurut 

Setiyoko & Sumaryati (2019) Kedisiplinan berperan sebagai alat pendidikan dan 

penyesuaian diri yang mempengaruhi kelancaran proses belajar dan mengajar di 

sekolah. Sekolah dengan tingkat kedisiplinan yang baik akan menciptakan 

suasana belajar yang tertib, teratur serta terara. Sedangkan, jika kedisiplinan di 

sekolah itu rendah, maka proses belajar menjadi tidak teratur yang dimana akan 

berdampak pada menurunnya kualitas pendidikan. Salah satu upaya dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia yaitu dengan menanamkan rasa 

disiplin pada setiap siswa.  

Apabila siswa memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi, lingkungan 

pendidikan akan menjadi lebih kondusif dan nyaman karena tidak ada aturan yang 
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dilanggar. Namun, pada kenyataannya meskipun peraturan sudah diterapkan, 

masih sering dijumpai siswa yang melanggar peraturan yang ada di sekolah. 

Karena pada dasarnya jenjang sekolah menengah bisa dikatakan sebagai usia 

remaja, dimana pada usia remaja ini merupakan masa transisi atau peralihan yang 

juga dianggap sebagai fase yang rentan, sensitif, dan penuh tantangan (Khadijah, 

2019). Oleh karena itu, pada masa ini remaja bisa dikatakan sangat labil dan 

mudah terpengaruh oleh lingkungan yang mana kadang mereka cenderung salah 

dalam bergaul dan melakukan hal-hal yang menyimpang dari norma-norma yang 

berlaku di masyarakat maupun di sekolah salah satunya yaitu sering melakukan 

pelanggaran aturan sekolah. 

Fadilah & Utami (2024) menyatakan bahwa disiplin merupakan dorongan 

yang muncul dari dalam diri yang bisa dipengaruhi oleh kesadaran, pengalaman, 

serta keinginan untuk bersikap disiplin. Sedangkan motivasi ekstrinsik meliputi 

instruksi, pengawasan, pembatasan, apresiasi, ancaman dan penghargaan. Jadi, 

perpaduan antara motivasi internal seperti kesadaran diri dengan motivasi 

eksternal dapat membantu membentuk sikap disiplin. Apabila dibandingkan, 

disiplin yang muncul dari kesadaran diri lebih bermanfaat bagi perkembangan 

serta kebaikan diri dibandingkan dengan disiplin yang didasari oleh keterpaksaan. 

Self awareness (kesadaran diri) merupakan kemampuan individu dalam 

memahami diri sendiri, alasan maupun cara mereka bertindak. Kesadaran diri juga 

merujuk pada kondisi dimana seseorang menyadari berbagai kejadian atau 

peristiwa yang terjadi dalam dirinya maupun lingkungan sekitarnya. Kesadaran 

diri juga termasuk dalam aspek emosional yang berperan dalam meningkatkan 

empati terhadap orang lain, serta membantu memahami perasaan dan kebutuhan 

mereka dengan lebih baik (Puspitasari, 2023). Menurut Fadilah & Utami (2024) 

kesadaran diri adalah kemampuan individu dalam mengenali peran yang dimiliki, 

bakat, hobi, serta cita-cita, pemahaman terhadap pikiran, kondisi fisik, aspek 

spiritual, dan pengelolaan waktu termasuk menyadari kelebihan dan kekurangan 

diri sendiri. Goleman (dalam Saroji et al., 2021) menyatakan bahwa individu 

dengan kesadaran diri yang tinggi bisa dilihat dari sejauh mana individu mampu 

mengenali diri sendiri baik itu dalam aspek emosional, keakuratan dalam 



Universitas Sriwijaya 

4 
 

memahami diri serta kepercayaan diri. Selain itu, individu dengan tingkat 

kesadaran diri yang tinggi memiliki karakteristik seperti kemampuan dalam 

memahami diri sendiri, membangun relasi dengan orang lain, membangun nilai-

nilai keberagamaan, serta dapat menyeimbangkan antara pemenuhan kebutuhan 

pribadi dan kepentingan komunitas. Jadi, kesadaran diri merupakan kemampuan 

yang penting untuk dimiliki oleh siswa dalam menjalin hubungan yang sehat dan 

dinamis dengan orang lain. 

Menurut Fadilah & Utami (2024) bahwa kesadaran diri memiliki hubungan 

yang positif dengan kedisiplinan. Apabila kesadaran diri siswa rendah, maka 

tingkat kedisiplinannya juga cenderung rendah. Sebaliknya, semakin tinggi 

kesadaran diri yang dimiliki oleh siswa, maka semakin tinggi juga tingkat 

kedisiplinannya. Penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Saroji et al. (2021) yang mana dalam penelitiannya diperoleh hasil 

bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kesadaran diri (self awareness) 

dengan kedisiplinan belajar pada siswa. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Govanny et al. (2021) dengan hasil yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

positif yang signifikan antara kesadaran diri dan disiplin pada siswa kelas XI di 

SMK Telkom 2 Medan, dimana kesadaran diri memberikan kontribusi efektif 

sebesar 35,5% terhadap disiplin, sedangkan 64,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil penelitian Anisah (2021) dengan judul “Hubungan Self Awareness dengan 

Kedisiplinan pada Siswa Madrasah Aliyah An Nidham” didapatkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara kesadaran diri dan disiplin, dimana nilai 

rxy = 0,788 dengan p = 0,000 (p < 0,05) sehingga hipotesis diterima. Fadilah & 

Utami (2024) juga meneliti mengenai hubungan kesadaran diri dengan 

kedisiplinan siswa di SMA dan hasilnya menunjukkan adanya hubungan yang 

positif antara kesadaran diri dan kedisiplinan peserta didik di SMA 1 Jakarta 

Timur.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti pada hari Senin, 

03 Februari 2025 kepada guru Bimbingan dan Konseling dan guru Kelas di SMA 

Negeri 1 Indralaya menjelaskan bahwa masih banyak siswa yang terindikasi 

berperilaku kurang disiplin, seperti terlambat berangkat sekolah, tidak memakai 
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atribut sekolah dengan lengkap, mengantuk saat jam pembelajaran, tidak membuat 

tugas, bolos sekolah, berbicara dengan teman ketika jam pelajaran sedang 

berlangsung, memakai sandal di lingkungan sekolah, dan lain sebagainya. Mereka 

juga menjelaskan bahwa pihak sekolah sudah semaksimal mungkin dalam 

menerapkan dan mengawasi berjalannya peraturan tata tertib yang ada di sekolah 

dan pihak sekolah memberlakukan sanksi tanpa menghukum namun memberikan 

efek jera, namun beberapa siswa masih sering melakukan pelanggaran yang ada. 

Menurut mereka siswa masih sering melakukan perilaku tersebut karena 

kurangnya motivasi atau dukungan dari orang tua, kesadaran dalam diri sendiri, 

maupun pengaruh dari lingkungan luar. 

Selain mewawancarai guru BK dan guru Kelas, peneliti juga mewawancarai 

beberapa siswa secara singkat dan hasilnya seperti yang sudah dijelaskan oleh 

guru BK dan guru Kelas, bahwa mereka masih suka melakukan pelanggaran 

aturan-aturan yang berlaku di sekolah. Tak jarang dari mereka sudah melakukan 

pelanggaran berupa terlambat masuk sekolah lebih dari tiga kali dalam waktu satu 

bulan. Selain itu, mereka juga masih suka tidak menggunakan atribut dengan 

lengkap dengan alasan kurang nyaman. Mereka juga beberapa kali tidak membuat 

tugas baik itu di sekolah maupun yang dikerjakan di rumah. Sebenarnya mereka 

sudah tau sanksi apa yang akan didapatkan dari melakukan pelanggaran tersebut, 

namun tetap saja masih sering dilakukan karena hal itu sudah menjadi kebiasaan 

dan masih sulit untuk diubah. 

Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya kesadaran diri dalam diri siswa 

tentang tanggung jawab di lingkungan sekolah sebagai seorang siswa, kurangnya 

keterlibatan orang tua, serta faktor teman sebaya yang biasanya ketika melakukan 

pelanggaran aturan sekolah dengan alasan diajak oleh teman. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Hafizah (2021) bahwasannya masa remaja ini merupakan 

pencarian identitas diri, yang mana pada masa ini remaja dituntut untuk 

mengembangkan kesadaran diri (self awareness). Dari uraian permasalahan 

diatas, fenomena seperti ini menjadi hal yang krusial dan perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut, karena kesadaran diri dan kedisiplinan merupakan 

komponen penting dalam diri individu, terutama dikalangan remaja yang sedang 
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berada dalam masa pencarian jati diri. Apabila penelitian ini tidak dilakukan, 

maka upaya peningkatan kedisiplinan di sekolah akan terus berfokus pada 

pemberian sanksi tanpa menyentuh akar permasalahan, sehingga perilaku 

indisipliner siswa berpotensi terus berulang dan menghambat tercapainya tujuan 

pendidikan secara maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara self 

awareness dengan kedisiplinan siswa. Penelitian ini bersifat kuantitatif 

korelasional sehingga tidak memberikan intervensi, perlakuan, maupun pengaruh 

langsung terhadap siswa. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh data yang objektif mengenai keterkaitan antara kedua variabel. 

Dengan memahami hubungan ini, diharapkan pihak sekolah dapat melihat potensi 

faktor internal seperti kesadaran diri dalam membentuk kedisiplinan siswa. 

penelitian ini tidak bertujuan mengubah perilaku secara langsung, melainkan 

memberikan gambaran hubungan yang dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam 

menyusun kebijakan pendidikan.  Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai self awareness dengan kedisiplinan pada siswa di SMA 

dengan judul “Hubungan Self Awareness Dengan Kedisiplinan Pada Siswa 

Kelas XI Di SMA Negeri 1 Indralaya” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran umum self awareness siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Indralaya ? 

2. Bagaimana gambaran umum kedisiplinan siswa kelas XI di SMA Negeri 

1 Indralaya ? 

3. Bagaimana hubungan antara self awareness dengan kedisiplinan pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diperoleh tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui gambaran self awareness siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Indralaya. 

2. Untuk mengetahui gambaran kedisiplinan pada siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Indralaya. 

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara self awareness dengan 

kedisiplinan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sejumlah manfaat 

diantaranya yaitu : 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan menambah 

ilmu pengetahuan dalam bidang Bimbingan dan Konseling yang berhubungan 

dengan self awareness dengan kedisiplinan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

bagi sekolah untuk pemikiran yang positif mengenai adanya hubungan 

antara self awareness dengan kedisiplinan pada siswa kelas XI di SMA 

Negeri  1 Indralaya. 

2. Bagi Guru BK : Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi Guru BK 

sebagai dasar dalam memberikan layanan konseling individu maupun 

kelompok yang berfokus pada pengembangan self awareness siswa agar 

mereka lebih sadar dalam mengenali emosi, menetapkan tujuan, dan 

membangun kepercayaan diri secara berkelanjutan. 

3. Bagi Peneliti Lain : Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan serta 

wawasan tentang hubungan self awareness dengan kedisiplinan pada siswa 

dan bisa dijadikan sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian 

selanjutnya. 
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